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Abstrak

Pembelajaran matematika di SDN Parelor menunjukan nilai matematika peserta didik kelas 5
mengenai materi kecepatan dan debit memperoleh hasil belajar sebesar 60% dibawah KKM
75 dari 18 peseta didik. Cara mengajar guru memakai metode ceramah dan tanya jawab, buku
sebagai acuan bahan ajar. Kondisi pembelajaran membuat peserta didik kurang
memperhatikan dalam pelaksanakan pembelajaran. Tujuan penelitian (1) Mengetahui
kevalidan produk multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kecepatan dan
debit. (2) Mengetahui kepraktisan produk multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline
pada materi kecepatan dan debit. (3) Mengetahui keefektifan produk multimedia interaktif
berbasis Articulate Storyline pada materi kecepatan dan debit. Metode yang digunakan R&D
(Research and Development) dengan subjek penelitian siswa kelas V. Penelitian ini
menggunakan Model ADDIE. Kesimpulan Media Pembelajaran Articulate Storyline yang
dikembangkan mendapatkan valid dengan skor 89,3%, praktis pada guru mendapatkan 92%,
pada siswa mendapatkan 88,8% dan efektif mendapatkan 93%. Hal ini diuraikan dari
kesimpulan tahap analisis data.

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Artiuclate Storyine, Kecepatan dan Debit, Hasil Belajar
Abstract

The mathematics learning at SDN Parelor showed that the fifth-grade students' math scores
on the topic of speed and flow rate obtained a learning outcome of 60%, which was below the
minimum passing grade (KKM) of 75, out of 18 students. The teaching method employed by
the teacher involved lecture and question-answer sessions, with the textbook serving as the
instructional reference. The learning environment led to students paying less attention during
the teaching process. The research objectives were as follows: (1) To determine the validity of
the interactive multimedia product based on Articulate Storyline for the topic of speed and flow
rate. (2) To assess the practicality of the interactive multimedia product based on Articulate
Storyline for the topic of speed and flow rate. (3) To evaluate the effectiveness of the interactive
multimedia product based on Articulate Storyline for the topic of speed and flow rate. The
research method used was Research and Development (R&D) with fifth-grade students as the
research subjects. The study applied the ADDIE model. In conclusion, the developed Articulate
Storyline Learning Media was found to be valid with a score of 89.3%, practical for teachers
with a score of 92%, practical for students with a score of 88.8%, and effective with a score of
93%. These findings were derived from the data analysis phase..

Keywords : Interactive Multimedia, Artiuclate Storyine, Speed and Flow Rate, Learning
Results.

PENDAHULUAN
Hasil observasi dengan guru kelas V Dyah Maya Natalia S,Pd,Sd. pembelajaran
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matematika kelas 5 di SDN Parelor menunjukan bahawa nilai matematika peserta didik kelas
5 mengenai materi kecepatan dan debit memperoleh presentase rata-rata hasil belajar
sebesar 60% dibawah KKM 75 dari 18 peseta didik. Dari cara mengajar guru memakai metode
ceramah dan tanya jawab, dimana pendidik menuliskan materi di papan tulis yang kemudian
peserta didik diminta untuk menghafalkannya dari materi yang telah dibahas. Media yang
digunakan untuk mengajar tidak ada, pendidik hanya menggunakan buku sebagai acuan
bahan ajar setiap harinya yaitu buku guru matematika. Kondisi pembelajaran yang demikian
membuat peserta didik merasa kurang memperhatikan dalam pelaksanakan pembelajaran di
kelas. Presentase minat dalam angket kebutuhan siswa media pembelajaran yang diminati
oleh siswa, untuk menjadikan inovasi pembelajaran menggunakan media pembelajaran
seperti Articulate Storyline yang mendapatkan presentase 100%, Presentase tersebut untuk
membantu penulis dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran yang lebih menarik dan
menyenangkan sehingga penulis ingin mengembangkan media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline sebagai media yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena
Penggunaan media pembelajaran sangatlah penting. Media berfungsi sebagai alat bantu
dalam pembelajaran di kelas. Menurut (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) media adalah
sebagai perantara guru dalam menyampaikan materi agar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.

Berdasakan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti merumuaskan
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana kevalidan produk multimedia interaktif berbasis
Articulate Storyline pada materi kecepatan dan debit kelas V SDN Parelor ?, 2) Bagaimana
kepraktisan produk multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kecepatan
dan debit kelas V SDN Parelor ?, 3) Bagaimana keefektifan produk multimedia interaktif
berbasis Articulate Storyline pada materi kecepatan dan debit kelas V SDN Parelor ?. Dengan
Tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Mengetahui bagaimana kevalidan produk multimedia
interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kecepatan dan debit kelas V SDN Parelor.
2) Mengetahui bagaimana kepraktisan produk multimedia interaktif berbasis Articulate
Storyline pada materi kecepatan dan debit kelas V SDN Parelor. 3.) Mengetahui Bagaimana
keefektifan produk multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kecepatan
dan debit kelas V SDN Parelor.

METODE

Model pengembangan media yang digunakan dalam mengembangkan multimedia
interaktif berbasis Articulate Storyline menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evalution). Dalam penelitian pengembangan
menggunakan model ADDIE ini karena memiliki tahapan yang sistematis dan mudah
dipelajari. Menurut (Mustaji, 2013) menyatakan bahwa terdapat beberapa alasan mengapa
ADDIE masih sangat relevan untuk digunakan. Penelitian dilaksanakan Di SDN Parelor
dengan subjek peserta didik kelas V pada uji coba terbatas terdapat 8 siswa dan uji coba luas
terdapat 18 siswa. Pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan beberapa
metode yaitu 1) wawancara, 2) angket kebutuhan siswa, 3) validasi lembar insturmen, 4)
angket kepraktisan 5) soal evaluasi.

Teknik analisis data lembar kevalidan media dan materi pembelajaran berbasis
Articulate Storyline  dilakukan melalui 1) pengumpulan data yang diperoleh oleh validator,
2) pensekoran yang kemudian dilakukan konversi ke dalam skalara kriteria dengan acuan
tabel sebagai berikut.
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Tabel 1 Kriteria Validitas
NO. KRITERIA VALIDITAS TINGKAT VALIDITAS
(PENCAPAIAN NILAI)

1. 86% - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa perbaikan.

2. 71% - 85% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu
perbaikan kecil.

g}, 56% - 70% Kurang valid, , perlu perbaikan besar,
disarankan tidak dipergunakan.

4, 41% - 55% Tidak valid, tidak dapat digunakan.

5. 25% - 40% Sangat tidak valid, tidak bisa digunakan.

Teknik analisis data keparaktisan media pembelajaran meliputi data respon guru dan
peserta didik dengan melakukan pengambilan data menggunakan angket respon untuk
direkap apakah data yang diperoleh mendapatkan kriteria kepraktisan sesuai tabel berikut.

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan

No. Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan
(pencapaian nilai)
1. 86% - 100% Sangat praktis, dapat digunakan tanpa
perbaikan.
2. 71% - 85% Cukup prakis, dapat digunakan namun
perlu perbaikan kecil.
3. 56% - 70% Kurang praktis, perlu perbaikan besar,
disarankan tidak dipergunakan.
4, 41% - 55% Tidak praktis,tidak dapat digunakan.
5. 25% - 40% Sangat tidak praktis, tidak bisa digunakan..

Teknik analisis kefektifan media menggunakan data pre test dan post test untuk
mengetahui keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan untuk mendapatkan
rekapitulasi data skor yang diperoleh dari hasil pre test dan post test siswa. Dan dari data
tersebut dibandingkan untuk mengetahui hasil belajar siswa apakah mengalami perubahan
atau tidak dengan diitung menggunakan Uji Paired Sample T test dan dihitung menggunakan
SPSS. Jika nilai siswa mengalami keniakan nilai berarti dikatakan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dalam penelitian ini menggunakan data melalui beberapa tahap seperti Validitas
media, materi, Uji coba terbatas dan Uji coba Luas untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.
Berikut hasil lembar validasi Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline
oleh ahli media.

Tabel 3 Validasi Media

NO Pernyataan Tentang Media yang SKOR
Dikembangkan 1 2 3 4 5

1. | Media Interaktif disusun menarik minat siswa \
untuk belajar

2. | Warna media dapat menarik perhatian siswa \

3. | Gaya bahasa yang digunakan mudah dimengerti \

4. | Media dapat dilihat dengan jelas oleh siswa \/

5. | Kesesuaian materi dalam media dapat terlihat \/
dengan jelas

6. | Kemudahan mengoprasikan produk multimedia \
interaktif
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7. | Kemampuan media dalam menciptakan rasa V
senang siswa

8. | Kemampuan media untuk alat bantu memahami \

dan mengingat informasi

9. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan mudah \
dilihat

10. | Media dapat digunakan Y
JUMLAH SKOR 16 30
TOTAL SKOR 46

SKOR MAKSIMAL 50
PRESENTASE 92

Pada tahap validasi media yang telah dilakukan pleh validator media, Media interkaitf
berbasis Articulate Storyline mendapatkan hasil skor komulaitf 92% yang berada pada rentang
86-100 dengan keterangan sangat valid sehingga tidak memerlukan revisi dan hanya
memerlukan penghapusan kata di judul media saja.

Berikut hasil lembar validasi Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline oleh ahli materi.

Tabel 4 Validasi Materi

NO Pernyataan Tentang Materi yang SKOR
Dikembangkan 1 2 3 4 5

1. | Keseuaian isi materi dengan Kompetensi Inti \
dan Kompetensi Dasar

2. | Materi Pembelajaran sesuai dengan indikator \

3. | Kesesuaian indikator dengan Kompetensi Dasar \

4. | Pengembangan tujuan pembelajaran telah \
sesuai dengan indikator

5. | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan \
pembelajaran

6. | Pendekatan dan metode pembelajaran dengan \
tujuan pembelajaran

7. | Materi sesuai dengan perangkat pembelajaran \

8. | Kesesuaian soal evaluasi dengan materi \
pembelajaran

9. | Materi yang terpaparkan dalam media sesuai \
dengan tingkat kelas V
JUMLAH SKOR 24 15
TOTAL SKOR 39
SKOR MAKSIMAL 45
PRESENTASE 86,6

Pada tahap validasai materi yang telah dilakukan oleh validator materi, angket materi
Kecepatan dan Debit mendapatkan skor 86,6 yang berada pada rentang 86-100 dengan
keterangan sangat valid sehingga tidak memerlukan revisi.

Dari kedua nilai validasai media dan materi yang didapatkan, nilai tersebut digabungkan

dengan hitungan:
92+86,6

V= = 89,3 % (Sangat Valid)
Sehingga, untuk tahap validasi media mendapatkan kriteria 89,3 dimana nilai tersebut
masuk kedalam kategori sangat valid, dapat digunakan.

Uji kepraktisan media Interaktif Berbasis Articulate Storyline pada materi Kecepatan
dan Debit ini berguna untuk mengetahui apakah media ini membantu guru dan siswa dalam
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mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran. Berikut dibawah ini angket uji
kepraktisan guru dan siswa.

NO

1.

10.

Tabel 5 Angket Kepraktisan Guru

Pernyataan Tentang Media yang
Dikembangkan

Ketepatan judul dan media yang dikembangkan

dengan materi

Kemampuan media sebagai alat bantu dalam
pencapaian indikator/tujuan pembelajaran
Kemampuan media yang mudah digunakan
oleh siswa

Kemampuan media dalam menciptakan
motivasi belajar siswa

Kemampuan media dalam membantu
menyampaikan informasi/materi
Kemampuan media dalam membantu siswa
menyelesaikan masalah pada materi
kecepatan dan debit

Kemampuan media dalam menciptakan rasa
senang siswa

Kemampuan media dalam memicu kreativitas
siswa

Kemampuan media untuk dapat digunakan
secara berulang-ulang

Kesesuaian media dengan dunia siswa
JUMLAH SKOR

TOTAL SKOR

SKOR MAKSIMAL

PRESENTASE

SKOR
1 2 3 4 5
\
T
\
3
\
o
\
.
N
.
16 30
46
50
92

Berdasarkan data hasil uji kepraktisan media melalui angket kepraktisan guru bahwa

hasil komulaitf dari seluruh skor mendapatkan 92% yang berarti uji coba kepraktisan media ini
tuntas dan media Interaktif Berbasis Articulate Storyline pada materi Kecepatan dan Debit ini
sangat praktis digunakan sehingga sangat membantu dalam penyampaian materi Kecepatan

Tabel 6 Angket Kepraktisan Slswa

dan Debit.
NO Pernyataan Tentang Media yang
Dikembangkan
1. | Saya dapat menggunakan media ini dengan
mudah
2. | Saya mengetahui petunjuk penggunaan media
Interaktif berbasis Articulate Storyline
3. | Tampilan pada media interaktif berbasis
Artiuclate Storyline menarik
4. | Kemampuan media dalam menciptakan
motivasi belajar siswa
5. | Kemampuan media dalam membantu
menyampaikan informasi/materi
6. | Kemampuan media dalam membantu siswa

menyelesaikan masalah pada materi
kecepatan dan debit

Banyaknya Siswa

1 2 3 4 5

18

18
8 5 5
13 5

8 10

18
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7. | Kemampuan media dalam menciptakan rasa 10 8
senang siswa
JUMLAH SKOR 24 216 320
TOTAL SKOR 560
SKOR MAKSIMAL 630
PRESENTASE 88,8

Berdasarkan hasil kepraktisan siswa telah didapatkan hasil skor yaitu 88,8 dimana skor
tersebut berada di rentang 86-100 yang merupakan hasil yang Sangat Praktis.

Untuk mengetahui keefektifan media digunakanlah uji coba luas dengan mengambil
subjek 18 siswa kelas V SDN Parelor dengan pretest dan post test yang kemudian di hitung
menggunakan Paired Sample-T Test dengan membandingkan nilai pretest dan Postest.
Berikut hasil Pretest dan Post test siswa kelas V.

Tabel 6 Hasil Pretset dan Post test

No Nama Nilai Pretest Nilai Post test

1. AHM 60 80
2. | AAF 75 85
3. AAA 75 90

4. | CR 70 100
5./|CS 60 95

6. ENF 60 100

7/1ZA 80 100

8|IZR 65 100
9/ MAJA 70 90
10 MRF 60 90

11 NS 70 100

12 NS 70 100
13 PSS 55 90
14 | PRP 55 a0

15 RS 70 100
16 RFA 60 80
17| SEO 75 90
18  VNK 70 95

Jumlah 1.200 1.675
Rata - Rata 66,6 93
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Pre Test 66.6667 18 7.47545 1.76198
Post Test 93.0556 18 6.88965 1.62391

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1 PreTest-PostTest -26.38889 8.54152 2.01325 -30.63649 -2214129  -13.108 17 000

Berdasarkan dilakukan uji coba pada 18 siswa di SDN Parelor kecamatan kunjang
bahwa rata-rata pre test 66,6 dan rata-rata post test 93. Dengan berdasarkan nilai post test
lebih tinggi dari KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
perhitungan yang menggunakan SPSS pada Uji Statistic Paired Sample-t Test. Sehingga
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media dapat dikatakan sangat efektif.

SIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan proses pengembangan yang dilakukan dengan melalui tahap
masing-masing tersebut memiliki hasil. Media pembelajaran dalam tahap validasi
mendapatkan nilai 89,3 % dan media dikatakan “Sangat Valid". Media pembelajaran dalam
tahap Kepraktisan mendapatkan nilai dari respon guru ialah 92% yang dikatakan “Sangat
Praktis”. Dan kemudian penilaian terhadap respon siswa mendapatkan nilai 88,8% yang
dikatakan “Sangat Praktis”. Media pembelajaran dalam tahap keefektifan dari nilai pre test dan
pos test mendapatkan nilai kenaikan dari 66,6 menjadi 93 sehingga dalam tahap efektif
dikatakan media tersebut sudah efektif.
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